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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mendampingi guru 

dalam mengintegrasikan literasi digital pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan guru untuk mengembangkan 

pembelajaran yang tidak hanya memanfaatkan teknologi sebagai media, tetapi 

juga mampu melatih peserta didik dalam mengakses, mengevaluasi, mengolah, 

mengomunikasikan, dan menciptakan informasi digital secara kritis dan 

bertanggung jawab. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan 

partisipatif-kolaboratif melalui tahapan identifikasi kebutuhan, sosialisasi 

konsep literasi digital, pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran, 

pendampingan praktik, evaluasi, dan refleksi. Subjek kegiatan adalah guru 

Bahasa Indonesia pada sekolah mitra, sedangkan teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, dokumentasi, dan telaah 

produk pembelajaran. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan 

mampu meningkatkan pemahaman guru mengenai literasi digital, memperkuat 

kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran berbasis digital, 

serta meningkatkan kesadaran guru terhadap pentingnya etika, validitas sumber, 

dan tanggung jawab penggunaan informasi digital. Produk yang dihasilkan 

berupa rancangan pembelajaran, bahan ajar, media digital, aktivitas literasi 

digital, dan instrumen asesmen yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan kompetensi guru dan pengembangan pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang lebih kritis, kreatif, komunikatif, dan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik di era digital. 

This community service activity aims to assist teachers in integrating digital 

literacy into Indonesian language learning. This activity is motivated by the 

need for teachers to develop learning that not only utilizes technology as a 

medium, but also trains students in accessing, evaluating, processing, 

communicating, and creating digital information critically and responsibly. 

The implementation method uses a participatory-collaborative approach 

through the stages of needs identification, socialization of the concept of digital 

literacy, training in the preparation of learning tools, practical assistance, 

evaluation, and reflection. The subjects of the activity are Indonesian language 

teachers at partner schools, while data collection techniques are carried out 

through observation, interviews, questionnaires, documentation, and review of 

learning products. The results of the activity indicate that the mentoring is able 

to improve teachers' understanding of digital literacy, strengthen teachers' 

abilities in developing digital-based learning tools, and raise teachers' 

awareness of the importance of ethics, source validity, and responsible use of 

digital information. The resulting products include lesson plans, teaching 

materials, digital media, digital literacy activities, and assessment instruments 

that can be used in Indonesian language learning. Thus, this activity 

contributes to improving teacher competency and developing Indonesian 

language learning that is more critical, creative, communicative, and relevant 

to the needs of students in the digital era. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara peserta didik mengakses, membaca, 

menafsirkan, dan memproduksi informasi dalam kegiatan belajar. Dalam konteks pembelajaran Bahasa 

Indonesia, perubahan tersebut menuntut proses pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada teks cetak, 

tetapi juga pada teks digital, multimodal, dan interaktif. Literasi digital dipahami sebagai kemampuan 

menggunakan teknologi untuk menemukan, mengevaluasi, mengelola, mencipta, dan 

mengomunikasikan informasi secara bertanggung jawab. UNESCO (2025) menempatkan literasi digital 

sebagai kompetensi yang mencakup literasi informasi, komunikasi, kolaborasi, kreasi konten, 

keamanan, dan pemecahan masalah. Redecker (2017) menegaskan bahwa pendidik perlu memiliki 

kompetensi digital agar mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang 

relevan dengan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, guru Bahasa Indonesia memiliki posisi 

penting dalam menghubungkan keterampilan berbahasa dengan kecakapan digital abad ke-21. Integrasi 

literasi digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dilakukan melalui kegiatan membaca kritis 

sumber daring, menulis teks berbasis media digital, berdiskusi secara etis di ruang digital, dan 

memproduksi karya multimodal. Topik pendampingan guru menjadi penting karena keberhasilan 

integrasi tersebut sangat bergantung pada kesiapan guru dalam menerjemahkan konsep literasi digital 

ke dalam praktik pembelajaran. 

Masalah utama yang muncul di sekolah adalah belum meratanya kemampuan guru dalam 

mengintegrasikan literasi digital secara pedagogis, bukan sekadar menggunakan perangkat teknologi. 

Sebagian guru telah memanfaatkan gawai, proyektor, aplikasi presentasi, atau platform pembelajaran, 

tetapi pemanfaatan tersebut sering berhenti pada fungsi penyampaian materi. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia masih cenderung menempatkan media digital sebagai alat bantu teknis, bukan sebagai ruang 

untuk melatih pemahaman informasi, penalaran kritis, etika komunikasi, dan produksi teks. Kondisi ini 

berisiko membuat peserta didik terbiasa mengakses informasi digital tanpa memiliki kemampuan 

memeriksa kredibilitas sumber, membedakan fakta dan opini, serta menyusun respons bahasa yang 

tepat. List (2019) menunjukkan bahwa literasi digital tidak cukup dipahami sebagai keterampilan teknis 

karena perkembangannya berkaitan dengan perspektif sosial, budaya, dan praktik penggunaan 

informasi. Falloon (2020) juga menekankan bahwa kompetensi digital guru harus dipahami secara 

holistik, meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap, etika, dan kemampuan pedagogis. Masalah tersebut 

menjadi lebih kompleks ketika guru belum memiliki contoh perangkat ajar, model aktivitas, dan 

instrumen penilaian yang secara eksplisit mengaitkan literasi digital dengan capaian pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Akibatnya, kebutuhan pendampingan tidak hanya menyangkut pelatihan penggunaan 

aplikasi, tetapi juga penguatan desain pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran. 

Analisis kesenjangan menunjukkan adanya jarak antara tuntutan kurikulum dan praktik 

pembelajaran di kelas. Secara normatif, pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan mengembangkan 

kemampuan menyimak, membaca, memirsa, berbicara, mempresentasikan, dan menulis dalam berbagai 

konteks komunikasi. Dalam praktiknya, integrasi literasi digital sering belum tampak dalam tujuan 

pembelajaran, langkah kegiatan, sumber belajar, penugasan, dan asesmen. Banyak kegiatan digital 

masih bersifat substitutif, misalnya mengganti buku cetak dengan file digital, tanpa perubahan strategi 

belajar yang mendorong peserta didik berpikir kritis dan produktif. van Laar et al. (2017) menegaskan 

bahwa keterampilan abad ke-21 yang berhubungan dengan digital mencakup kemampuan teknis, 

informasi, komunikasi, kolaborasi, kreativitas, berpikir kritis, dan pemecahan masalah. Hobbs (2017) 

menempatkan penciptaan media sebagai proses belajar yang membantu peserta didik mengembangkan 

pemahaman, ekspresi, dan refleksi. Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa integrasi literasi digital 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia membutuhkan rancangan yang lebih kontekstual, terstruktur, dan 

dapat diterapkan guru. Program pengabdian ini diarahkan untuk menutup kesenjangan antara 

pemahaman konseptual tentang literasi digital dan kemampuan praktis guru dalam merancang 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis literasi digital. 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Alternatif solusi yang ditawarkan adalah program pendampingan guru secara terarah, 

kolaboratif, dan berbasis kebutuhan sekolah. Pendampingan dipilih karena perubahan praktik 

pembelajaran tidak cukup diwujudkan melalui seminar satu arah atau pelatihan singkat yang berhenti 

pada transfer informasi. Kegiatan pendampingan dapat mencakup pemetaan kebutuhan guru, penguatan 

konsep literasi digital, penyusunan perangkat ajar, praktik penyusunan aktivitas pembelajaran, simulasi 

mengajar, refleksi, dan revisi produk. Kimmons et al. (2020) melalui model PICRAT menekankan 

pentingnya melihat integrasi teknologi dari sisi peran peserta didik dan dampaknya terhadap praktik 

pembelajaran. Hobbs (2017) juga menegaskan bahwa pengembangan profesional guru dalam literasi 

media dan digital perlu memberi ruang pada praktik, refleksi, komunitas belajar, dan pengembangan 

sumber ajar. Melalui pola tersebut, guru Bahasa Indonesia dapat diarahkan untuk merancang aktivitas 

membaca kritis berita daring, menelaah bahasa di media sosial, menyusun teks eksposisi berbasis data 

digital, dan membuat produk multimodal. Solusi ini juga memungkinkan guru memperoleh pengalaman 

langsung dalam menghubungkan kompetensi berbahasa dengan etika, keamanan, kolaborasi, dan 

kreativitas digital. Dengan demikian, pendampingan menjadi strategi yang lebih aplikatif karena guru 

tidak hanya menerima materi, tetapi menghasilkan perangkat pembelajaran yang dapat digunakan di 

kelas. 

Beberapa penelitian dan kegiatan terdahulu menunjukkan bahwa literasi digital guru memiliki 

hubungan kuat dengan kualitas pembelajaran berbasis teknologi. Pratolo & Solikhati (2021) menemukan 

bahwa guru bahasa membutuhkan dukungan untuk meningkatkan kesiapan literasi digital, terutama 

dalam menghadapi perubahan gaya belajar peserta didik. Farisia & Syafi’i (2024) menunjukkan bahwa 

pengembangan profesional yang berkelanjutan dapat membantu guru memperkuat kompetensi literasi 

digital dalam proses pembelajaran. Kurniawan & Masjudin (2017) melalui kegiatan pendampingan 

penyusunan bahan ajar digital menunjukkan bahwa guru memerlukan bimbingan praktis untuk 

menghasilkan bahan ajar yang sesuai kebutuhan kelas. Kimmons et al. (2020) menawarkan model 

integrasi teknologi yang membantu guru menilai apakah penggunaan teknologi bersifat pasif, interaktif, 

atau kreatif dalam pembelajaran. Sitepu (2025) dan Sari (2025) menegaskan bahwa pembelajaran 

Bahasa Indonesia berbasis literasi digital perlu diarahkan pada strategi inovatif, pemilihan sumber 

digital, dan penguatan keterampilan berbahasa di ruang digital. Temuan-temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa integrasi literasi digital telah banyak dibahas, tetapi masih terdapat keterbatasan 

pada program yang secara khusus mendampingi guru Bahasa Indonesia dalam merancang perangkat ajar 

dan asesmen. Oleh sebab itu, kegiatan abdimas ini memiliki pijakan empiris yang kuat sekaligus ruang 

kontribusi yang jelas. 

Kebaruan program ini terletak pada fokus pendampingan yang menggabungkan literasi digital, 

pedagogi Bahasa Indonesia, dan produk perangkat ajar yang siap digunakan guru. Program ini tidak 

berhenti pada pengenalan aplikasi digital, tetapi menempatkan literasi digital sebagai bagian dari 

aktivitas berbahasa, berpikir kritis, dan berkomunikasi secara etis. Kerangka kerja pendampingan 

dirancang melalui tahapan diagnosis kebutuhan, lokakarya konseptual, desain perangkat, praktik 

terbimbing, simulasi, refleksi, dan tindak lanjut. Redecker (2017) menegaskan bahwa kompetensi digital 

pendidik mencakup pemilihan sumber digital, pengajaran, asesmen, pemberdayaan peserta didik, dan 

fasilitasi kompetensi digital peserta didik. Falloon (2020) memperluas gagasan tersebut dengan 

menekankan kompetensi digital guru sebagai integrasi antara aspek teknis, pedagogis, sosial, etis, dan 

produktif. Berdasarkan kerangka itu, novelty kegiatan ini terletak pada model pendampingan yang 

mengubah konsep literasi digital menjadi perangkat pembelajaran Bahasa Indonesia yang operasional. 

Produk yang dihasilkan dapat berupa modul ajar, lembar kerja peserta didik, rubrik asesmen literasi 

digital, rancangan tugas membaca kritis, dan rancangan tugas produksi teks digital. Kebaruan lain 

tampak pada penekanan terhadap pendampingan berkelanjutan agar guru memiliki pengalaman 

merancang, mencoba, mengevaluasi, dan memperbaiki pembelajaran. 

State of the art kajian literasi digital menunjukkan pergeseran dari pemahaman teknologi sebagai 

alat menuju pemahaman teknologi sebagai ekosistem belajar, berbahasa, dan berpartisipasi. Ananda 

(2026) membedakan perkembangan literasi digital melalui perspektif teknis, keterampilan, dan sosial-

budaya, sehingga pembelajaran perlu memperhatikan konteks penggunaan informasi. Septyawan et al. 

(2023) mengembangkan kerangka literasi digital yang menempatkan pencarian informasi, komunikasi, 

kolaborasi, kreasi konten, keamanan, dan pemecahan masalah sebagai domain penting. Hidayat et al. 

(2026) melalui DigCompEdu memperjelas bahwa guru perlu menguasai kompetensi digital pada level 
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profesional, pedagogis, dan pemberdayaan peserta didik. Maharani et al. (2026) melengkapi arah 

tersebut dengan menekankan bahwa kualitas integrasi teknologi dapat dianalisis dari sejauh mana 

peserta didik menjadi penerima, pelaku interaktif, atau pencipta. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

perkembangan mutakhir ini menuntut kegiatan yang tidak hanya menggunakan media digital, tetapi juga 

mengolah teks digital secara kritis dan menghasilkan komunikasi digital yang bermakna. Dengan posisi 

tersebut, pendampingan guru harus berbasis teori kompetensi digital sekaligus sensitif terhadap 

karakteristik mata pelajaran Bahasa Indonesia. Program ini menempatkan state of the art tersebut ke 

dalam praktik abdimas yang menghasilkan perubahan nyata pada rancangan pembelajaran guru. 

Urgensi kegiatan ini didasarkan pada semakin kuatnya pengaruh ruang digital terhadap cara 

peserta didik membaca, menulis, berdiskusi, dan membangun pengetahuan. Peserta didik berhadapan 

dengan informasi yang cepat, berlimpah, multimodal, dan tidak selalu dapat dipertanggungjawabkan. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran strategis untuk melatih peserta didik membaca informasi 

digital secara kritis, menggunakan bahasa secara santun, dan memproduksi teks secara bertanggung 

jawab. Tanpa kesiapan guru, ruang digital dapat masuk ke kelas hanya sebagai variasi media, bukan 

sebagai sarana pembentukan literasi yang matang. Septyawan et al. (2026) menekankan pentingnya 

penggunaan teknologi dan kecerdasan buatan secara aman, etis, dan bertanggung jawab dalam 

pendidikan. Sudarti & Septyawan (2026) juga menunjukkan bahwa keterampilan digital abad ke-21 

berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, komunikasi, dan pemecahan 

masalah. Urgensi pendampingan semakin kuat karena guru memerlukan contoh konkret yang sesuai 

konteks lokal sekolah, kemampuan peserta didik, dan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia. Kegiatan 

ini penting dilakukan agar transformasi digital dalam pembelajaran tidak berhenti pada akses teknologi, 

tetapi bergerak menuju pembelajaran yang kritis, kreatif, etis, dan produktif. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah mendampingi guru dalam 

mengintegrasikan literasi digital pada pembelajaran Bahasa Indonesia secara konseptual dan praktis. 

Tujuan pertama adalah mengidentifikasi kebutuhan, kendala, dan kesiapan guru dalam menerapkan 

literasi digital pada pembelajaran. Tujuan kedua adalah memperkuat pemahaman guru mengenai konsep 

literasi digital, kompetensi digital pendidik, dan relevansinya dengan keterampilan berbahasa. Tujuan 

ketiga adalah membimbing guru menyusun perangkat pembelajaran Bahasa Indonesia yang memuat 

aktivitas membaca, menulis, memirsa, berdiskusi, dan memproduksi teks digital. Tujuan keempat adalah 

mendampingi guru dalam merancang asesmen yang dapat mengukur kemampuan peserta didik dalam 

mengevaluasi informasi, berkomunikasi etis, dan menghasilkan karya digital. Tujuan kelima adalah 

menghasilkan model pendampingan yang dapat direplikasi oleh sekolah atau komunitas guru dalam 

pengembangan pembelajaran berbasis literasi digital. Aisyah (2011) menjadi landasan bahwa 

kompetensi digital guru perlu dikembangkan secara holistik dan berorientasi pada peningkatan kualitas 

pembelajaran. Dengan tujuan tersebut, kegiatan abdimas diharapkan mampu meningkatkan kapasitas 

guru sekaligus memperkuat kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia yang adaptif terhadap 

perkembangan digital. 

METODE  

Jenis dan Pendekatan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan jenis pendampingan edukatif dengan 

pendekatan partisipatif-kolaboratif. Pendekatan ini melibatkan guru secara aktif dalam proses 

identifikasi kebutuhan, penguatan materi, praktik penyusunan perangkat pembelajaran, refleksi, dan 

evaluasi. Kegiatan ini bersifat aplikatif karena diarahkan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang mengintegrasikan literasi digital, seperti modul ajar, bahan ajar digital, lembar 

kerja, media pembelajaran, dan instrumen asesmen. 

Subjek dan Lokasi Kegiatan 

Subjek kegiatan adalah guru Bahasa Indonesia pada sekolah mitra yang membutuhkan 

penguatan kompetensi dalam mengintegrasikan literasi digital pada pembelajaran. Guru dipilih karena 

memiliki peran langsung dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran di kelas. 

Lokasi kegiatan dilaksanakan di sekolah mitra atau komunitas guru, baik secara luring, daring, maupun 

kombinasi keduanya sesuai kondisi dan kebutuhan mitra. 
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Teknik Pengumpulan dan Pelaksanaan Kegiatan 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, dokumentasi, dan 

telaah produk pembelajaran. Observasi dan wawancara digunakan untuk mengetahui kondisi awal, 

kebutuhan, serta kendala guru dalam penerapan literasi digital. Angket digunakan untuk mengukur 

pemahaman guru sebelum dan sesudah kegiatan, sedangkan dokumentasi dan telaah produk digunakan 

untuk menilai proses serta hasil pendampingan. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahap. Tahap 

pertama adalah persiapan, meliputi koordinasi dengan mitra, identifikasi kebutuhan, penyusunan materi, 

dan penyiapan instrumen evaluasi. Tahap kedua adalah sosialisasi konsep literasi digital dan 

relevansinya dengan pembelajaran Bahasa Indonesia. Tahap ketiga adalah pelatihan dan praktik 

penyusunan perangkat pembelajaran berbasis literasi digital. Tahap keempat adalah pendampingan, 

presentasi produk, pemberian umpan balik, dan revisi perangkat. Tahap kelima adalah evaluasi dan 

refleksi untuk mengetahui keberhasilan kegiatan serta tindak lanjut penerapan di kelas. 

Teknik Analisis dan Validasi Kegiatan 

Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana. Data 

kualitatif dari observasi, wawancara, dokumentasi, refleksi, dan telaah produk dianalisis melalui reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Data kuantitatif dari angket atau pretest dan posttest 

dianalisis menggunakan persentase untuk melihat peningkatan pemahaman guru. Validasi kegiatan 

dilakukan melalui triangulasi teknik, triangulasi sumber, validasi ahli, dan refleksi peserta. Triangulasi 

teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, angket, dokumentasi, dan telaah 

produk. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari guru, tim pelaksana, dan 

mitra. Keberhasilan kegiatan ditandai dengan meningkatnya pemahaman guru, tersusunnya perangkat 

pembelajaran berbasis literasi digital, serta adanya kesiapan guru untuk menerapkan hasil pendampingan 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan guru dalam mengintegrasikan literasi digital 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia memberikan dampak positif terhadap pemahaman konseptual 

guru. Pada tahap awal, sebagian guru memahami literasi digital sebatas kemampuan menggunakan 

perangkat teknologi, seperti laptop, gawai, proyektor, dan aplikasi pembelajaran. Setelah kegiatan 

pendampingan, pemahaman guru berkembang ke arah yang lebih luas, yaitu kemampuan mencari, 

mengevaluasi, mengolah, mengomunikasikan, dan menciptakan informasi digital secara kritis. Temuan 

ini sejalan dengan Law et al. (2018) yang menyatakan bahwa literasi digital mencakup kemampuan 

mengakses, memahami, mengelola, mengevaluasi, dan menciptakan informasi melalui teknologi digital. 

Hasil ini juga mendukung pandangan Maharani et al. (2025) bahwa literasi digital perlu dipahami 

sebagai kompetensi yang mencakup aspek teknis, kognitif, kritis, dan sosial. 

Kegiatan pendampingan juga menghasilkan perubahan pada cara guru memandang penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Sebelum pendampingan, teknologi lebih banyak 

digunakan sebagai media penyampai materi atau sarana pengumpulan tugas. Setelah pendampingan, 

guru mulai merancang penggunaan teknologi sebagai bagian dari aktivitas membaca kritis, menulis 

kreatif, berdiskusi, mempresentasikan gagasan, dan memproduksi teks digital. Perubahan ini sejalan 

dengan Farisia & Syafi’i (2024) yang menegaskan bahwa kompetensi digital pendidik mencakup 

pemanfaatan sumber digital, desain pembelajaran, asesmen, dan pemberdayaan peserta didik. Kimmons 

et al. (2020) juga menjelaskan bahwa integrasi teknologi yang baik harus mendorong peserta didik 

menjadi pengguna yang interaktif dan kreatif, bukan sekadar penerima informasi. 

Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa guru memiliki antusiasme dalam 

menyusun perangkat pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis literasi digital. Guru mampu 

mengembangkan rancangan pembelajaran yang memuat kegiatan analisis berita daring, telaah informasi 

dari media sosial, pembuatan infografis, penyusunan presentasi digital, dan produksi teks multimodal. 

Produk pembelajaran yang dihasilkan menunjukkan adanya keterkaitan antara keterampilan berbahasa 

dan keterampilan digital. Hal ini sesuai dengan Mawikere et al. (2024) yang menekankan bahwa literasi 

digital dapat dikembangkan melalui kegiatan memahami pesan, mencipta media, dan 

mengomunikasikan gagasan secara bertanggung jawab. Alam & Mohanty (2024) juga menegaskan 

bahwa kompetensi digital guru perlu mencakup dimensi pedagogis, teknis, etis, dan produktif. 
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Hasil kegiatan memperlihatkan bahwa pendampingan mampu membantu guru mengidentifikasi 

sumber digital yang relevan untuk pembelajaran Bahasa Indonesia. Guru tidak hanya memilih sumber 

berdasarkan kemudahan akses, tetapi juga mulai mempertimbangkan kredibilitas, kesesuaian isi, 

keakuratan informasi, dan kelayakan bahasa. Kemampuan ini penting karena pembelajaran Bahasa 

Indonesia berhubungan langsung dengan keterampilan membaca, memahami, menafsirkan, dan 

mengevaluasi teks. Temuan ini sejalan dengan Angelina (2023) yang menempatkan kemampuan 

informasi, komunikasi, berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah sebagai bagian dari 

keterampilan digital abad ke-21. Subagjo (2023) juga menegaskan bahwa kemampuan mengevaluasi 

informasi merupakan komponen penting dalam literasi digital. 

Produk perangkat pembelajaran yang disusun guru menunjukkan adanya peningkatan kualitas 

rancangan aktivitas belajar. Guru mulai mengintegrasikan kegiatan literasi digital ke dalam tujuan 

pembelajaran, langkah kegiatan, sumber belajar, media, penugasan, dan asesmen. Beberapa rancangan 

pembelajaran memuat kegiatan membandingkan dua sumber informasi daring, menilai validitas berita, 

menulis teks tanggapan berdasarkan data digital, dan menyajikan hasil analisis dalam bentuk presentasi 

digital. Hasil ini relevan dengan Darling-Hammond et al. (2017) yang menyatakan bahwa 

pengembangan profesional guru efektif apabila berbasis praktik, kolaboratif, berkelanjutan, dan disertai 

umpan balik. Selain itu, Redecker (2017) menekankan bahwa guru perlu memiliki kemampuan memilih, 

memodifikasi, dan mengelola sumber digital untuk mendukung pembelajaran. 

Hasil refleksi peserta menunjukkan bahwa guru merasa terbantu karena pendampingan tidak 

hanya berupa penyampaian materi, tetapi juga praktik langsung dan umpan balik terhadap produk yang 

dibuat. Guru menyatakan bahwa contoh konkret integrasi literasi digital memudahkan mereka 

memahami cara menerapkan konsep tersebut dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pola 

pendampingan berbasis praktik membuat guru lebih percaya diri dalam menyusun perangkat ajar dan 

memilih aktivitas digital yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Temuan ini sesuai dengan 

Ahmadi (2017) yang menegaskan bahwa pelatihan guru yang efektif perlu memberikan kesempatan 

untuk praktik, refleksi, dan kolaborasi. Maharani et al. (2026) juga menekankan pentingnya pengalaman 

langsung dalam pengembangan literasi digital dan literasi media. 

Kegiatan pendampingan juga menghasilkan peningkatan kesadaran guru mengenai etika digital 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Guru mulai memasukkan unsur kesantunan berbahasa di ruang 

digital, tanggung jawab penggunaan sumber, penghindaran plagiarisme, dan keamanan dalam berbagi 

informasi. Kesadaran ini penting karena peserta didik tidak hanya membutuhkan kemampuan teknis, 

tetapi juga kemampuan menggunakan bahasa secara etis dalam lingkungan digital. Kompetensi digital 

guru harus mencakup kemampuan membimbing peserta didik agar dapat beraktivitas secara aman, etis, 

dan produktif di ruang digital Aljura & Retnawati (2026). Bariyah & Imania (2018) juga menegaskan 

bahwa literasi digital selalu berkaitan dengan praktik sosial dan konteks penggunaan informasi. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan guru dalam 

mengintegrasikan literasi digital pada pembelajaran Bahasa Indonesia berhasil meningkatkan 

pemahaman, keterampilan, dan kesiapan guru. Keberhasilan tersebut terlihat dari perubahan pemahaman 

guru, kualitas perangkat pembelajaran yang dihasilkan, kemampuan memilih sumber digital, serta 

meningkatnya kesadaran terhadap etika digital. Kegiatan ini juga menghasilkan model pendampingan 

yang dapat diterapkan pada komunitas guru atau sekolah lain dengan karakteristik serupa. Hasil tersebut 

sejalan dengan Ananda (2026) yang menekankan pentingnya integrasi teknologi yang berdampak pada 

transformasi praktik pembelajaran. Temuan ini juga mendukung Ananda (2026) bahwa penguatan 

kompetensi digital guru menjadi syarat penting dalam menciptakan pembelajaran yang relevan dengan 

kebutuhan peserta didik era digital. 

Pembahasan  

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemahaman guru mengenai literasi digital mengalami 

perkembangan dari orientasi teknis menuju orientasi pedagogis. Perubahan ini penting karena literasi 

digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tidak dapat direduksi menjadi kemampuan 

mengoperasikan perangkat atau aplikasi semata. Literasi digital harus dipahami sebagai kemampuan 

menggunakan teknologi untuk membaca, mengevaluasi, mengolah, dan memproduksi informasi secara 

kritis. Septyawan & Rakhmawati (2026) menjelaskan bahwa literasi digital mencakup proses 

mengakses, memahami, mengelola, mengevaluasi, dan menciptakan informasi melalui teknologi digital. 

Dengan demikian, pendampingan yang dilakukan telah membantu guru memahami literasi digital 

sebagai kompetensi pembelajaran, bukan sekadar keterampilan teknologis. 
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Perubahan cara pandang guru terhadap penggunaan teknologi menunjukkan bahwa 

pendampingan memiliki fungsi strategis dalam transformasi pembelajaran. Sebelum kegiatan, teknologi 

cenderung digunakan sebagai alat bantu presentasi dan distribusi materi, sedangkan setelah kegiatan 

teknologi mulai ditempatkan sebagai sarana penguatan keterampilan berbahasa. Hal ini menunjukkan 

adanya pergeseran dari penggunaan teknologi yang bersifat substitutif menuju penggunaan yang lebih 

interaktif dan produktif. Kimmons et al. (2020) melalui model PICRAT menjelaskan bahwa integrasi 

teknologi idealnya mendorong peserta didik menjadi pengguna yang aktif, interaktif, dan kreatif. Oleh 

karena itu, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa guru mulai bergerak ke arah integrasi teknologi yang 

lebih bermakna dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran berbasis literasi digital menjadi 

indikator penting keberhasilan kegiatan. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan menunjukkan bahwa 

guru mampu mengaitkan aktivitas literasi digital dengan keterampilan membaca, menulis, memirsa, 

berbicara, dan mempresentasikan. Integrasi tersebut penting karena Bahasa Indonesia merupakan mata 

pelajaran yang berperan dalam membentuk kemampuan berpikir, berbahasa, dan berkomunikasi dalam 

berbagai konteks. Bariyah & Imania (2018) menegaskan bahwa kompetensi digital pendidik mencakup 

kemampuan merancang pembelajaran, menggunakan sumber digital, melaksanakan asesmen, dan 

memberdayakan peserta didik. Dengan demikian, perangkat pembelajaran yang dihasilkan guru 

memperlihatkan keterhubungan antara kompetensi digital guru dan kualitas desain pembelajaran. 

Temuan tentang kemampuan guru memilih dan mengevaluasi sumber digital menunjukkan 

bahwa pendampingan berkontribusi pada penguatan literasi informasi. Dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, kemampuan menilai sumber digital sangat penting karena peserta didik sering berhadapan 

dengan informasi yang cepat, beragam, dan belum tentu valid. Guru perlu membimbing peserta didik 

untuk membedakan fakta dan opini, memeriksa kredibilitas sumber, serta menggunakan informasi 

secara bertanggung jawab. van Laar et al. (2017) menegaskan bahwa keterampilan digital abad ke-21 

mencakup kemampuan informasi, komunikasi, berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah. Oleh 

sebab itu, penguatan literasi informasi dalam kegiatan ini menjadi bagian penting dari pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang adaptif terhadap perkembangan digital. 

Pendampingan berbasis praktik terbukti lebih efektif karena guru memperoleh pengalaman 

langsung dalam merancang aktivitas pembelajaran. Proses praktik, presentasi produk, umpan balik, dan 

revisi membantu guru memahami kekuatan dan kelemahan rancangan yang mereka susun. Pola ini 

berbeda dengan pelatihan satu arah yang sering berhenti pada pemahaman konseptual tanpa 

menghasilkan perubahan praktik di kelas. Nawawi et al. (2021) menyatakan bahwa pengembangan 

profesional guru yang efektif harus berkelanjutan, kolaboratif, berbasis praktik, dan disertai refleksi. 

Oleh karena itu, keberhasilan kegiatan ini didukung oleh desain pendampingan yang memberi ruang 

bagi guru untuk belajar melalui pengalaman langsung. 

Aspek etika digital yang muncul dalam hasil kegiatan menunjukkan bahwa pembelajaran 

Bahasa Indonesia memiliki kontribusi penting dalam membentuk karakter komunikasi peserta didik. 

Guru mulai memahami bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mencari dan 

membuat informasi, tetapi juga dengan kesantunan, tanggung jawab, hak cipta, dan keamanan digital. 

Hal ini relevan dengan kondisi peserta didik yang banyak berinteraksi melalui media sosial, platform 

pesan, dan ruang digital lainnya. Kompetensi digital guru perlu mencakup kemampuan membimbing 

peserta didik agar dapat menggunakan teknologi secara aman, etis, dan produktif (Alam et al., 2025). 

Dengan demikian, integrasi etika digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi bagian penting 

dari pembentukan literasi dan karakter peserta didik. 

Hasil kegiatan juga memperlihatkan bahwa literasi digital dapat memperkaya pengalaman 

belajar Bahasa Indonesia melalui teks digital dan multimodal. Guru dapat menggunakan berita daring, 

video, infografis, unggahan media sosial, siniar, dan presentasi digital sebagai sumber serta produk 

pembelajaran. Penggunaan berbagai bentuk teks tersebut membuat pembelajaran Bahasa Indonesia lebih 

dekat dengan praktik komunikasi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Mediana et al. (2025) 

menekankan bahwa literasi digital dan media dapat dikembangkan melalui kegiatan analisis pesan, 

penciptaan media, komunikasi, dan refleksi. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis 

literasi digital dapat memperluas ruang belajar dari teks konvensional menuju teks digital yang lebih 

kontekstual. 
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Secara teoretis, hasil kegiatan ini memperkuat pandangan bahwa kompetensi digital guru 

merupakan prasyarat penting bagi keberhasilan pembelajaran abad ke-21. Guru yang memiliki 

pemahaman literasi digital lebih baik akan lebih mampu merancang pembelajaran yang kritis, kreatif, 

komunikatif, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Secara praktis, kegiatan ini menunjukkan 

bahwa pendampingan dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kapasitas guru Bahasa 

Indonesia dalam mengintegrasikan literasi digital. Temuan ini sejalan dengan Fadillah & Akbar (2024) 

yang menekankan pentingnya kompetensi digital pendidik dan Balkis (2023) yang menempatkan 

kompetensi digital guru sebagai gabungan aspek teknis, pedagogis, sosial, etis, dan produktif. Dengan 

demikian, kegiatan pendampingan ini memiliki kontribusi terhadap pengembangan model abdimas yang 

berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di era digital. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan, pendampingan guru dalam mengintegrasikan literasi digital pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia terbukti mampu meningkatkan pemahaman guru mengenai konsep, 

fungsi, dan penerapan literasi digital dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya memahami literasi 

digital sebagai penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga sebagai kemampuan mengakses, 

mengevaluasi, mengolah, mengomunikasikan, dan menciptakan informasi secara kritis, etis, dan 

bertanggung jawab. Kegiatan pendampingan membantu guru menyusun perangkat pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang memuat aktivitas literasi digital, seperti membaca kritis sumber daring, menganalisis 

informasi digital, menulis teks berbasis data, dan memproduksi karya multimodal. Pendampingan 

berbasis praktik, diskusi, umpan balik, dan refleksi memberikan pengalaman langsung kepada guru 

dalam merancang pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan peserta didik era 

digital. Hasil kegiatan juga menunjukkan meningkatnya kesadaran guru terhadap pentingnya etika 

digital, validitas sumber informasi, kesantunan berbahasa, dan tanggung jawab penggunaan media 

digital dalam pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam 

penguatan kompetensi guru Bahasa Indonesia sekaligus mendukung transformasi pembelajaran yang 

kritis, kreatif, komunikatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Program pendampingan ini 

perlu dilanjutkan secara berkelanjutan agar guru semakin terampil menerapkan literasi digital dalam 

pembelajaran dan mampu mengembangkan inovasi pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai kebutuhan 

sekolah. 
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